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ABSTRAK

ANALISIS TREATY FOR THE ESTABLISHMENT OF A BRICS
CONTINGENT RESERVE ARRANGEMENT TERHADAP POTENSI DEBT
TRAP TIONGKOK DALAM KERANGKA KERJA SAMA BRICS+

Oleh

DIMAS PRADHIPTA

Penelitian ini mengkaji potensi ancaman debt trap yang ditimbulkan oleh
posisi dominan Tiongkok dalam mekanisme Contingent Reserve Arrangement
(CRA) BRICS+. Meskipun CRA dirancang sebagai instrumen bantuan likuiditas
alternatif terhadap dominasi sistem keuangan Barat, dominasi kontribusi finansial
Tiongkok sebesar USD 41 miliar atau 41 persen dari total dana berimplikasi pada
besarnya bobot suara Tiongkok dalam pengambilan keputusan tertentu melalui
sistem weighted voting.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
menelaah ketentuan-ketentuan dalam Treaty for the Establishment of a BRICS
Contingent Reserve Arrangement secara pasal per pasal, didukung oleh kerangka
teori debt trap diplomacy Rod dan Himmer (2022), konsep debt diplomacies Penet
dan Zendejas (2021), serta perspektif kritis Payer (1974). Studi kasus pembiayaan
infrastruktur Tiongkok di Ethiopia, Indonesia, Mesir, dan Afrika Selatan digunakan
sebagai bukti empiris pendukung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain struktural Treaty CRA, yang
mencakup ketimpangan weighted voting, paradoks IMF-linkage, mekanisme
currency swap berbasis USD, eskalasi biaya pinjaman, maturitas yang tidak
fleksibel, serta sanksi berlapis dalam kondisi gagal bayar, secara kumulatif
menciptakan kondisi asimetris yang berpotensi melahirkan ketergantungan
finansial bagi negara pemohon bantuan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa posisi
dominan Tiongkok dalam CRA berpotensi mereproduksi pola ketergantungan
finansial yang sejalan dengan indikator debt trap, meskipun tanpa bukti adanya
intensi yang disengaja.

Kata kunci: Debt trap, BRICS+, Contingent Reserve Arrangement, Tiongkok,
Indonesia, Mesir, Ethiopia, Afrika Selatan



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE TREATY FOR THE ESTABLISHMENT OF A BRICS
CONTINGENT RESERVE ARRANGEMENT ON THE POTENTIAL
DEBT TRAP OF CHINA IN THE BRICS+ COOPERATION
FRAMEWORK

By

DIMAS PRADHIPTA

This study examines the potential debt trap threat posed by China's
dominant position in the BRICS+ Contingent Reserve Arrangement (CRA)
mechanism. Although the CRA was designed as an alternative liquidity assistance
instrument to the dominance of the Western financial system, China's dominant
financial contribution of USD 41 billion, or 41 percent of the total funds, implies a
significant influence on China's voting power in certain decisions through a
weighted voting system. This study uses a descriptive qualitative approach by
examining the provisions of the Treaty for the Establishment of a BRICS Contingent
Reserve Arrangement article by article, supported by the theoretical framework of
debt trap diplomacy by Rod and Himmer (2022), the concept of debt diplomacy by
Penet and Zendejas (2021), and the critical perspective of Payer (1974). Case
studies of Chinese infrastructure financing in Ethiopia, Indonesia, Egypt, and South
Africa are used as supporting empirical evidence. The research findings show that
the structural design of the CRA Treaty, which includes unequal weighted voting,
the IMF-linkage paradox, a USD-based currency swap mechanism, escalating
borrowing costs, inflexible maturities, and layered sanctions in the event of default,
cumulatively creates asymmetric conditions that have the potential to create
financial dependence for countries requesting assistance. This research concludes
that China's dominant position in the CRA has the potential to reproduce patterns
of structural dependence consistent with debt trap indicators, even without evidence
of deliberate intent.

Keywords: Debt trap, BRICS+, Contingent Reserve Arrangement, China,
Indonesia, Egypt, Ethiopia, South Africa
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I. PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Akhir dari peristiwa perang dingin ditandai dengan dibubarkannya Uni
Soviet di tanggal 25 Desember 1991, dengan reformasi yang dilakukan Mikhail
Gorbachev yang pada akhirnya melemahkan kontrol Partai Komunis dan
mendorong pergeseran kekuasaan ke republik-republik penyusun Uni Soviet, yang
setelahnya Amerika Serikat dianggap pemenang dalam perang dingin tersebut
(Gaddis, 2005). Keberhasilan Amerika Serikat dalam memenangkan kompetisi
geopolitik selama Perang Dingin menempatkan negara tersebut pada posisi
dominan berhasil membuka jalan untuk memproyeksikan kekuatan politik,
ekonomi, dan militernya secara lebih luas, hal ini bahkan sudah terlihat sebelum
runtuhnya Uni Soviet seperti yang dijelaskan oleh Gaddis “the United States would
still have been managing the transition from a bipolar to a multipolar world merely
by virtue of country size and levels of development” (Gaddis, 2005).

Pengaruh Amerika Serikat ini sudah disebarkan lewat jalur ekonomi melalui
perjanjian Bretton Woods pada tahun 1944 (Gov, 1947), sebuah kesepakatan
internasional yang membentuk dasar bagi tatanan keuangan global modern.
Perjanjian ini menghasilkan dua institusi keuangan yang bersifat global yakni,
International Monetary Fund (IMF) dan the International Bank for Reconstruction
and Development (IBRD) atau secara umum dikenal sebagai World Bank (Gov,
1947). Lewat kedua lembaga ini, Amerika Serikat menjadi pemeran penting dalam
membangun sistem ekonomi global, dengan mata uang USD (USD) menjadi
tonggak utama dalam setiap transaksi global. Pada tahun 1985 indeks kekuatan nilai
USD menyentuh di angka 160, yang menyebabkan tingginya angka permintaan
global terhadap mata uang USD (Neufeld, 2025). Setelahnya, peristiwa pasca



perang dingin menjadikan Amerika Serikat sebagai negara adidaya tunggal yang
sangat berpengaruh dalam sistem moneter global. Dominasi dolar yang begitu kuat
menciptakan ketergantungan struktural, terutama bagi negara berkembang yang
membutuhkan aliran modal eksternal. Ketergantungan ini membuat mereka rentan
terhadap fluktuasi suku bunga AS, kebijakan moneter Federal Reserve, dan
volatilitas pasar global.

Kondisi kekuatan asimetris Amerika Serikat ini memunculkan kesadaran
negara non barat mengenai risiko dari kekuatan mata uang USD di dalam sistem
keuangan global, risiko ini melibatkan negara berkembang yang bergantung kepada
likuiditas modal dari luar dalam bentuk utang yang digunakan untuk pembangunan
berkelanjutan (Penet & Zendejas, 2021). Kesadaran ini memunculkan tren de-
dollarization, yaitu upaya peralihan untuk mengurangi ketergantungan terhadap
dolar AS dalam perdagangan internasional dan dalam struktur cadangan devisa
nasional (Morgan, 2025). Tren ini memicu negara berkembang untuk membuat
melepaskan diri dari pengaruh sistem moneter barat, yang kemudian dimunculkan
blok ekonomi baru dikenal dengan istilah BRIC (Brasil, Rusia, India, dan
Tiongkok) simbol dari kebangkitan ekonomi negara-negara berkembang yang
menantang dominasi dolar AS serta struktur kekuasaan finansial global yang
selama ini dikuasai oleh barat (Firdaus dkk., 2023). Meskipun istilah BRIC pertama
kali diperkenalkan sebagai konsep ekonomi pada 2001 oleh Jim O’Neill,
meningkatnya ketergantungan negara berkembang terhadap dolar AS memperkuat
urgensi negara-negara tersebut untuk berkoordinasi. Tren de-dollarization
kemudian menjadi salah satu latar yang mempercepat BRIC bertransformasi
menjadi platform kerja sama nyata.

Founding Father istilah “BRIC” berasal dari seorang ekonom bernama Jim
O’Neill yang berargumen “‘four economies that could, if growth were maintained,
dominate the global economy by 2050.” (Kenny, 2025). Empat negara yang
dimaksud oleh Jim di antaranya ada Brazil, Rusia, India, dan China. Keempat
negara ini dipilih, dikarenakan mereka adalah negara dengan pertumbuhan ekonomi
yang sangat pesat, dan jika pertumbuhan ekonomi ini dapat dipertahankan mereka
dapat dipastikan menjadi negara adidaya di tahun 2050 (Kenny, 2025). Pada akhir

abad ke-20, keempat negara ini berhasil mengubah keadaan ekonomi yang



signifikan setelah melewati masa-masa krisis dan ketidakstabilan struktural
(Stojkovi¢ & Milosavljevi¢, 2023). Pada awalnya BRIC adalah sebuah akronim
yang disebutkan oleh Jim, namun di akuisisi dan bertransformasi menjadi
organisasi non pemerintah pada tahun 2009 (Kenny, 2025).

Brazil adalah negara yang mengalami hiperinflasi berkepanjangan pada
dekade 1980-an yang akhirnya berhasil menstabilkan perekonomiannya melalui
penerapan Plano Real pada tahun 1994 yang memperkenalkan mata uang baru
bernama Real (BRL) (EFSAS, 2023). Di bawah kepemimpinan Fernando Henrique
Cardoso Plano Real dirancang untuk memperbaiki kebijakan fiskal, mengendalikan
pengeluaran negara, serta menata ulang mekanisme pengendalian inflasi, dan
terbukti efektif dalam memulihkan kepercayaan pasar dan menstabilkan
perekonomian Brazil (EFSAS, 2023). Rusia mengalami inflasi tinggi setelah
runtuhnya Uni Soviet, langkah awal pemerintah menerapkan reformasi ekonomi
melalui pemotongan besar pengeluaran negara, reformasi pajak, serta penciptaan
lingkungan yang lebih mendukung mekanisme pasar. Kebijakan ini membantu
Rusia keluar dari tekanan inflasi pada akhir 1995 dengan lebih dari setengah PDB
Rusia sudah berasal dari sektor swasta, menunjukkan meningkatnya vitalitas
ekonomi. Total PDB Rusia pada 1995 tercatat sekitar $4.224, dan tingkat
pengangguran menyusut hingga sekitar 8,5 persen pada 1996 (Curtis, 2024).

Dilanjutkan dengan India dengan melakukan reformasi ekonomi besar pada
tahun 1991 untuk mengatasi krisis neraca pembayaran dengan membuka akses
foreign direct investment (FDI), mengurangi kontrol pemerintah terhadap industri,
serta mendorong ekspor melalui devaluasi Rupee. Cara ini membuat India berhasil
mengembangkan perekonomiannya, sekaligus mendapatkan akses pengembangan
teknologi yang secara tidak langsung mendorong pengembangan IT di negaranya
(Curtis, 2024). Terakhir ada Tiongkok, sejak era reformasi ekonomi Deng Xiaoping
pada akhir 1970 telah mengubah orientasi ekonomi nasionalnya menuju sistem
pasar terbuka. Pertumbuhan pesat PDB Tiongkok serta masuknya negara tersebut
ke dalam Organisasi Perdagangan Dunia (WTO) pada tahun 2001 semakin
memperkuat posisinya sebagai kekuatan ekonomi global (Curtis, 2024). Pada KTT
ketiga di tahun 2011 di Sanya, Tiongkok negara Afrika Selatan masuk sebagai

anggota resmi dari BRIC, sekaligus mengubah akronim yang semula menjadi



BRICS. Afrika Selatan sendiri menyatakan keinginannya menjadi anggota dari
BRIC (EFSAS, 2023). Di tahun ini BRICS sudah melebarkan keanggotaannya
dengan melakukan program New Expansion dan mendapatkan total 11 member
state dan 9 partner country, yang kemudian mengubah akronim BRICS menjadi
BRICS+ (Curtis, 2024).

Untuk mengurangi pengaruh blok barat, BRICS membentuk lembaga
keuangan multilateral dengan membentuk New Development Bank (NDB) pada
KTT BRICS di Fortaleza, Brasil, tahun 2014, melalui penandatanganan Agreement
on the Establishment of the New Development Bank, dan dilakukan oleh para
pemimpin BRICS (BRICS, 2025). Dengan pembagian distribusi kepemilikan yang
sama, dengan total modal yang dimiliki mencapai 50 miliar USD yang terbagi
menjadi dalam satu juta lembar saham, dengan setiap negara pendiri utama
memiliki total kepemilikan 20% dari total saham yang dialokasikan sebanyak 100
ribu lembar, dan sisa 500 ribu saham sisanya belum dialokasikan dan disiapkan
untuk dijual kepada negara-negara non-anggota (BRICS, 2025). Perjanjian ini juga,
menetapkan bahwa negara anggota BRICS wajib mempertahankan sedikitnya 55%
kepemilikan modal apabila saham dijual kepada pihak ketiga (BRICS, 2025).

Satu tahun kemudian, BRICS memperkuat kerja sama keuangannya melalui
pembentukan Contingent Reserve Arrangement (CRA). CRA merupakan
mekanisme cadangan keuangan yang dibentuk untuk memberikan dukungan
likuiditas kepada negara anggota BRICS ketika menghadapi tekanan neraca
pembayaran jangka pendek. Dalam Treaty for the Establishment of a BRICS
Contingent Reserve Arrangement, total komitmen dana CRA ditetapkan sebesar
USD 100 miliar, dengan kontribusi terbesar berasal dari Tiongkok sebesar USD 41
miliar, diikuti Brasil, Rusia, dan India masing-masing sebesar USD 18 miliar, serta
Afrika Selatan sebesar USD 5 miliar (BRICS, 2014). CRA dikelola melalui dua
organ utama, yaitu Governing Council dan Standing Committee. Meskipun
pengambilan keputusan pada prinsipnya dilakukan melalui konsensus, perjanjian
ini juga mengatur mekanisme weighted voting dalam kondisi tertentu, khususnya
pada tingkat Standing Committee terkait persetujuan permintaan bantuan dan
perpanjangan dukungan keuangan. Sistem weighted voting tersebut memberikan 5

persen kekuatan suara secara merata kepada seluruh negara anggota, sedangkan 95



persen sisanya dibagi berdasarkan besaran komitmen finansial masing-masing
negara terhadap CRA (BRICS, 2014). Ketentuan ini menunjukkan bahwa negara
dengan kontribusi dana lebih besar memiliki bobot pengaruh yang lebih besar
dalam keputusan tertentu. Kemudian, bantuan keuangan dalam CRA disalurkan
melalui mekanisme currency swap antarbank sentral negara anggota. Melalui
mekanisme ini, negara pemohon memperoleh likuiditas dalam bentuk USD dengan
menukarkan mata uang domestiknya kepada negara pemberi dukungan. Pada saat
jatuh tempo, negara pemohon berkewajiban membeli kembali mata uang
domestiknya dengan mengembalikan USD beserta bunga yang telah ditentukan
(BRICS, 2014).

Meskipun BRICS+ dipandang sebagai alternatif strategis terhadap dominasi
dolar AS, upaya organisasi ini dalam membangun mekanisme keuangan alternatif
seperti CRA masih perlu dikaji secara kritis. Hal ini karena mekanisme bantuan
likuiditas dalam CRA tetap memunculkan pertanyaan mengenai potensi debt trap
atau jebakan utang, terutama ketika negara anggota berada dalam kondisi tekanan
neraca pembayaran dan membutuhkan dukungan keuangan. Kondisi tersebut
berpotensi melemahkan posisi tawar negara pemohon bantuan, karena bantuan
yang diterima tetap menimbulkan kewajiban pengembalian, bunga, serta
bergantung pada persetujuan negara pemberi dukungan.

Konsep debt trap atau jebakan utang dalam penelitian ini merujuk pada
pemikiran Cheryl Payer dalam The Debt trap: The International Monetary Fund
and the Third World. Payer menjelaskan bahwa negara-negara berkembang sering
kali berada dalam posisi rentan ketika menghadapi krisis neraca pembayaran dan
kekurangan cadangan devisa (Payer, 1974). Dalam kondisi tersebut, kebutuhan
terhadap bantuan keuangan eksternal dapat membuat negara peminjam bergantung
pada lembaga atau pihak pemberi kredit. Ketergantungan ini tidak hanya berkaitan
dengan kewajiban membayar kembali pinjaman, tetapi juga dengan melemahnya
ruang gerak kebijakan ekonomi negara peminjam karena adanya syarat,
pengawasan, dan tekanan dari pihak pemberi kredit (Payer, 1974).

Maka dari itu, debt trap dapat dipahami sebagai kondisi ketika bantuan
keuangan yang awalnya dimaksudkan untuk menyelesaikan krisis justru berpotensi

menciptakan ketergantungan baru bagi negara peminjam (Payer, 1974). Penelitian



ini tidak menempatkan CRA sebagai mekanisme yang secara langsung
menciptakan debt trap, melainkan sebagai objek kajian untuk melihat adanya
potensi jebakan utang dalam desain mekanisme bantuan keuangannya. Potensi
tersebut dapat dianalisis melalui kewajiban pengembalian dalam USD, bunga, jatuh
tempo, mekanisme persetujuan bantuan, serta posisi tawar negara anggota yang
membutuhkan likuiditas dalam kondisi tekanan neraca pembayaran.

Keterlibatan Tiongkok dalam CRA menjadi penting untuk diperhatikan
karena negara ini tidak hanya berperan sebagai anggota BRICS+, tetapi juga
sebagai kontributor terbesar dalam mekanisme cadangan keuangan tersebut. Posisi
dominan Tiongkok berpotensi memberikan pengaruh lebih besar dalam proses
pengambilan keputusan tertentu, khususnya terkait pemberian dan perpanjangan
bantuan likuiditas kepada negara anggota. Di sisi lain, Tiongkok juga sering
dikaitkan dengan isu debt trap melalui proyek pembiayaan infrastruktur dalam
kerangka Belt and Road Initiative atau BRI. Salah satu kasus yang sering dibahas
adalah Pelabuhan Hambantota di Sri Lanka, ketika pemerintah Sri Lanka
menyepakati kerja sama senilai USD 1,1 miliar dengan perusahaan Tiongkok
melalui skema pengelolaan pelabuhan selama 99 tahun di tengah tekanan utang
yang dihadapi negara tersebut (Sirilal & Aneez, 2017). Kasus tersebut sering
dijadikan contoh dalam perdebatan mengenai debt trap karena menunjukkan
bagaimana pembiayaan infrastruktur dapat berujung pada melemahnya posisi tawar
negara penerima pinjaman, terutama ketika negara tersebut mengalami tekanan
fiskal dan membutuhkan dana tambahan.

Posisi Tiongkok yang dominan dalam CRA, disertai dengan skema bantuan
keuangan yang tetap memuat kewajiban pengembalian, bunga, dan jatuh tempo,
menunjukkan pentingnya penelitian ini untuk mengkaji potensi jebakan utang
dalam salah satu mekanisme keuangan BRICS+. Penelitian ini tidak dimaksudkan
untuk menyatakan bahwa CRA secara langsung menciptakan debt trap, melainkan
untuk menganalisis bagaimana ketentuan-ketentuan dalam Treaty for the
Establishment of a BRICS Contingent Reserve Arrangement dapat membuka
peluang terjadinya ketergantungan finansial bagi negara anggota yang
membutuhkan bantuan likuiditas. Dengan demikian, fokus penelitian ini diarahkan

pada hubungan antara posisi dominan Tiongkok, mekanisme pengambilan



keputusan, skema currency swap, kewajiban pengembalian, dan risiko melemahnya

posisi tawar negara pemohon bantuan.

1.2. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang tersebut, dapat dilihat bahwa kajian mengenai
BRICS+ selama ini lebih banyak menempatkan organisasi tersebut sebagai
alternatif terhadap dominasi keuangan Barat, khususnya dominasi dolar AS. D1 sisi
lain, isu debt trap Tiongkok umumnya lebih banyak dibahas dalam konteks
pembiayaan infrastruktur melalui BRI. Namun, pembahasan mengenai potensi
jebakan utang dalam mekanisme keuangan internal BRICS+, khususnya melalui
CRA, masih belum banyak dikaji. Hal ini penting karena Tiongkok merupakan
kontributor terbesar dalam CRA, sementara beberapa keputusan terkait persetujuan
dan perpanjangan bantuan likuiditas menggunakan sistem weighted voting yang
mempertimbangkan besaran komitmen finansial masing-masing negara. Oleh
karena itu, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan menganalisis
potensi debt trap dalam Treaty CRA, khususnya melalui posisi dominan Tiongkok
dan mekanisme pengambilan keputusan dalam CRA.

Berdasarkan kondisi tersebut, pertanyaan penelitian yang digunakan penulis
adalah: “Bagaimana posisi dominan Tiongkok dalam mekanisme CRA BRICS+
berpotensi menciptakan debt trap berdasarkan aturan dalam Treaty for the

Establishment of a BRICS Contingent Reserve Arrangement?”

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini disusun berdasarkan rumusan masalah yang telah
diuraikan sebelumnya, guna menunjukkan arah serta capaian yang ingin diperoleh
peneliti. Berikut merupakan tujuan dari penelitian ini:

1. Menjelaskan Contingent Reserve Arrangement.
2. Menjelaskan potensi ancaman Debt trap Tiongkok di dalam BRICS+

melalui mekanisme Contingent Reserve Arrangement.



1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara akademik
maupun praktis, sebagai berikut:

a. Manfaat akademis: Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
hubungan internasional dan ekonomi politik global, khususnya mengenai
potensi debt trap dalam mekanisme keuangan BRICS+. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi akademik dalam memahami bagaimana
mekanisme bantuan likuiditas melalui CRA dapat memengaruhi posisi
tawar negara anggota, terutama ketika terdapat ketimpangan kapasitas
ekonomi dan dominasi kontribusi finansial dari salah satu negara anggota.

b. Manfaat praktis: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pemerintah Indonesia dan para pembuat kebijakan dalam
memahami implikasi mekanisme Contingent Reserve Arrangement (CRA)
BRICS+ terhadap stabilitas keuangan dan hubungan pembiayaan
antarnegara anggota. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan dalam merumuskan strategi pemanfaatan fasilitas likuiditas
BRICS+ secara lebih hati-hati, sehingga mampu meminimalkan potensi
ketergantungan finansial serta menjaga posisi tawar Indonesia dalam kerja

sama ekonomi internasional.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian Terdahulu Penelitian ini dibangun dari penelitian yang sudah
lebih dulu dilakukan oleh peneliti terdahulu yang membahas isu debt trap
diplomacy. Penelitian terdahulu ini akan memperkuat fondasi, sekaligus
memberikan arah konseptual bagi penulis dalam memahami fenomena debt trap.
Penelitian terdahulu memberikan perspektif baru untuk peneliti dan membantu
peneliti dalam menemukan gap penelitian yang masih belum dibahas oleh peneliti
sebelumnya.

Penelitian pertama dilakukan oleh Zhafarina Jauza Az Zahro (2024)
berjudul “Analisis Hubungan Politik Utang Indonesia dan China untuk
Menghindari Debt Trap Diplomacy” dengan fokus mengkaji bagaimana interaksi
ekonomi dan politik antara Indonesia dan Tiongkok membentuk pola
ketergantungan finansial baru di tengah meningkatnya aktivitas investasi Tiongkok
di kawasan Asia Tenggara. Zhafarina menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan menelaah data dari Kementerian Keuangan, Bank Indonesia, serta laporan
proyek BRI periode 2013-2023. Penelitian ini menunjukkan bahwa total utang
bilateral Indonesia terhadap Tiongkok mencapai USD 22,98 miliar pada tahun
2023, meningkat signifikan dari hanya USD 14,4 miliar pada tahun 2018.
Pertumbuhan tersebut beriringan dengan ekspansi proyek infrastruktur strategis
yang dibiayai melalui skema China Development Bank dan Exim Bank of China.
Beberapa proyek besar seperti Kereta Cepat Jakarta—Bandung (KCJB) dan
Pembangunan Kawasan Industri Morowali menjadi contoh konkret bagaimana
pinjaman Tiongkok berperan dalam memperkuat pembangunan fisik sekaligus

menciptakan ketergantungan ekonomi sektoral. Proyek ini berhasil dibangun
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dengan waktu singkat, namun struktur pembiayaannya cenderung tidak transparan.
Proyek Kereta Cepat Jakarta—Bandung mengalami pembengkakan biaya dari USD
6,07 miliar menjadi USD 7,2 miliar, sementara skema pinjamannya tidak
seluruhnya dijamin pemerintah Indonesia, melainkan sebagian besar dikelola oleh
konsorsium BUMN dengan beban bunga tinggi.

Temuan ini menjadi indikasi adanya pola ketergantungan jangka panjang
terhadap kreditor tunggal, yang secara konseptual mengarah pada mekanisme debt
trap diplomacy yakni, situasi ketika negara debitur kehilangan otonomi dalam
menentukan kebijakan akibat tekanan finansial dari utang luar negeri. Zharafina
juga menyinggung bahwa dalam beberapa kasus di negara lain, seperti Sri Lanka
(Pelabuhan Hambantota) dan Pakistan (Koridor Ekonomi Tiongkok), pola yang
sama berujung pada penguasaan aset strategis oleh Beijing sebagai konsekuensi
ketidakmampuan negara debitur melunasi utangnya. Temuan ini membantu penulis
pembahasan tentang potensi debt trap diplomacy dalam kerangka mata uang
bersama BRICS+. Ketiadaan kerangka hukum dan mekanisme pengawasan yang
jelas dalam BRICS+ membuka kemungkinan munculnya pola ketergantungan
serupa, hanya saja dalam bentuk yang lebih terlembaga melalui NDB dan CRA.

Penelitian kedua dilakukan oleh Célestin Coquidé, José Lages, dan Dima L.
Shepelyansky (2023) berjudul “Prospects of BRICS Currency Dominance in
International Trade.”. Penelitian ini menganalisis potensi dominasi mata uang
BRICS yakni BRI penyebutan dalam artikel ini, dalam perdagangan internasional
dengan membandingkan posisinya terhadap dolar Amerika Serikat (USD) dan euro
(EUR). Dengan menggunakan metode simulasi Ising Monte Carlo untuk
memetakan preferensi negara-negara dalam menggunakan mata uang perdagangan
global, hasil penelitian tersebut menunjukkan pengaruh EUR cenderung terbatas di
kawasan Eropa dan sekitar Laut Mediterania, sementara USD masih mendominasi
di negara-negara Anglo-Saxon seperti Amerika Utara, Inggris, Australia, dan
Selandia Baru, serta beberapa wilayah di Amerika Tengah dan utara Amerika
Selatan. Kemudian, pengaruh mata uang BRI menunjukkan ekspansi yang luas di
kawasan Asia, Afrika, dan Amerika Selatan, terutama di negara-negara yang
memiliki keterikatan ekonomi dengan anggota pendiri BRICS. Penelitian tersebut

mencatat bahwa pada tahun 2010, benua Afrika masih terbagi dalam pengaruh tiga
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mata uang besar (USD, EUR, dan BRI), namun pada 2019 hampir seluruh negara
Afrika telah berada di bawah pengaruh mata uang BRICS, kecuali Maroko dan
Tunisia yang memiliki hubungan historis dan ekonomi kuat dengan Prancis.
Kemudian di tahun 2020 sekitar 60% negara di dunia menunjukkan preferensi
struktural terhadap BRI, sementara hanya 21% terhadap EUR dan 19% terhadap
USD. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa penurunan pengaruh ekonomi
Barat berbanding lurus dengan meningkatnya peran BRICS sebagai blok ekonomi
alternatif. Dengan demikian, penelitian ini memberikan relevansi yang kuat
terhadap penelitian penulis dalam melihat bagaimana pembentukan mata uang
bersama BRICS+ tidak hanya bersifat ekonomis, tetapi juga mencerminkan strategi
geopolitik dan potensi munculnya ketergantungan finansial baru (debt diplomacy)
di antara negara-negara berkembang.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Brice Tseen Fu Lee (2025) dengan artikel
yang berjudul “An Alternative to the Liberal World Order: China, BRICS, and
Middle East Diplomacy.”. Penelitian ini menjelaskan evolusi Tiongkok dan BRICS
menandai perubahan fundamental dalam lanskap diplomasi global, yang bergerak
menjauh dari tatanan liberal yang selama ini didominasi oleh negara-negara Barat.
Dalam pandangan Lee, BRICS berupaya mengadvokasi prinsip-prinsip kedaulatan
nasional dan non-intervensi, yang menjadi dasar bagi terbentuknya model
diplomasi alternatif yang bersifat pragmatis dan fleksibel, serta lebih mampu
mengakomodasi kepentingan negara-negara pinggiran (peripheral states). Lee
menjelaskan bahwa lembaga-lembaga liberal tradisional seperti IMF dan World
Bank seringkali memberlakukan syarat dan kebijakan yang membatasi otonomi
negara-negara berkembang, sementara pendekatan yang dikembangkan oleh
Tiongkok dan BRICS justru mendorong dialog, kerja sama regional, serta integrasi
ekonomi tanpa langkah koersif atau tekanan politik langsung.

Dalam konteks ini, BRICS berfungsi sebagai saluran diplomatik alternatif
(dual-track diplomacy) yang memberikan ruang bagi negara-negara untuk
berpartisipasi dalam berbagai kerangka kerja internasional, sekaligus memperluas
representasi kepentingan global di luar dominasi Barat. Lee menilai bahwa tatanan
multipolar yang muncul melalui peran BRICS mencerminkan pergeseran menuju

diplomasi yang lebih realistis dan terfragmentasi, di mana hubungan antarnegara
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tidak lagi dibangun semata atas kesesuaian ideologis, melainkan atas dasar
kepentingan strategis dan keseimbangan kekuasaan. Kondisi ini, di satu sisi,
meningkatkan agensi dan otonomi negara-negara pinggiran, namun di sisi lain juga
membuka peluang munculnya ketergantungan baru dalam pola kerja sama ekonomi
dan finansial, terutama ketika Tiongkok memainkan peran dominan dalam
pendanaan dan diplomasi BRICS. Penelitian ini membantu penulis dalam
menjelaskan bagaimana BRICS berperan sebagai kekuatan alternatif terhadap
tatanan dunia liberal, sekaligus membuka mengenai pembahasan diplomasi utang
(debt trap diplomacy) yang muncul dari interaksi ekonomi dan keuangan
antarnegara di bawah kerangka multipolaritas baru tersebut.

Penelitian keempat dilakukan oleh Nadia Renata Nur Afifah dan
Muhammad Badaruddin dengan judul "Potential Chinese Debt trap in
Infrastructure Development” (2024). Penelitian ini menggunakan teori debt-trap
yang dikemukakan oleh Himmer dan Rod (2022) untuk menganalisis potensi
jebakan utang yang akan dihadapi oleh Indonesia dalam membangun proyek Kereta
Cepat Jakarta-Bandung. Nadia dan Muhammad juga menggunakan 2 konsep
lainnya yaitu strukturalisme dan kepentingan nasional. Hasil dari penelitian ini
mengungkapkan bahwa proyek Kereta Cepat Jakarta-Bandung memenuhi semua
aspek negara yang akan menghadapi debt-trap diplomacy oleh Tiongkok yang
disebutkan oleh Himmer dan Rod (2022) di mana keempat aspek tersebut ialah: 1.
Terjadinya transaksi pinjaman berbentuk uang dari Tiongkok ke negara peminjam;
2. Tiongkok dengan sengaja memberikan pinjaman tersebut untuk memperoleh aset
melalui pembangunan infrastruktur di masa depan; 3. Negara peminjam tidak
memiliki potensi untuk membayar utang ke Tiongkok; 4. Proyek dan investasi
dimulai pada tahun di mana BRI berlangsung yaitu 2013-2020. Melalui analisis
teori debt trap yang dikemukakan oleh Himmer dan Rod (2022), penelitian tersebut
menunjukkan bahwa mekanisme utang yang bersifat jangka panjang dan tidak
seimbang secara struktural dapat menimbulkan ketergantungan ekonomi negara
debitur terhadap negara kreditur. Keempat aspek ini menjadi referensi untuk penulis
dalam memahami integrasi ekonomi yang dipimpin oleh Tiongkok berpotensi
melahirkan bentuk baru dari ketergantungan finansial regional, terutama jika

diintegrasikan ke dalam kerangka mata uang bersama BRICS+.
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Penelitian kelima dilakukan oleh Bambang Hadi Prabowo, Budi Sasongko,
dan Lina Damayanti dengan judul “Economic Challenges and The Potential Threat
of a Debt trap in Asia” (2022). Dengan menggunakan model panel vektor ditambah
dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan World Bank. Fokus
penelitian ini adalah menganalisis potensi jebakan utang publik (public debt trap)
di kawasan Asia Tenggara yakni Sri Lanka, Timor Leste, Indonesia, Malaysia,
Singapura, Filipina, Thailand, Brunei Darussalam, Vietnam, Laos, Myanmar, dan
Kamboja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketika utang publik tidak
diimbangi oleh kekuatan sektor riil, yang direpresentasikan melalui pertumbuhan
ekonomi, konsumsi masyarakat, dan pengeluaran pemerintah, maka kondisi
tersebut dapat menjadi ancaman serius bagi stabilitas ekonomi nasional. Ketika
pembayaran utang publik jatuh tempo sementara pendapatan negara tidak
mencukupi, dan sektor riil tidak cukup kuat untuk menopang arus kas keluar, negara
akan menghadapi risiko krisis fiskal yang disertai dengan kenaikan suku bunga
yang semakin memperburuk beban ekonomi dan sektor riil tidak cukup kuat untuk
menopang arus kas keluar, negara akan menghadapi risiko krisis fiskal yang disertai
dengan kenaikan suku bunga yang semakin memperburuk beban ekonomi. Kondisi
ini disebutkan sebagai lingkaran utang yang dapat menimbulkan potensi krisis
ekonomi jangka panjang.

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu di atas, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar kajian sebelumnya berfokus pada aspek ekonomi dan geopolitik
dalam upaya dedolarisasi serta pembentukan sistem keuangan multipolar. Namun,
Belum ada penelitian yang secara khusus menganalisis Treaty CRA, untuk
mengidentifikasi potensi debt trap, khususnya melalui mekanisme weighted voting,
currency swap, dan kewajiban pengembalian berbasis USD dalam kaitannya
dengan posisi dominan Tiongkok sebagai kontributor terbesar.

2.2. Landasan Teori dan Konsep
2.2.1. Debt trap Diplomacy

Konsep Debt-trap diplomacy merujuk pada strategi di mana negara kreditur
memberikan pinjaman dengan tujuan menciptakan ketergantungan finansial yang
pada akhirnya dapat dimanfaatkan untuk memperoleh keuntungan politik, ekonomi,

atau kontrol terhadap aset strategis negara peminjam (Rod & Himmer, 2022). Teori
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ini berargumen bahwa utang digunakan bukan semata sebagai instrumen ekonomi,
tetapi sebagai alat untuk memperluas pengaruh dan memproyeksikan kekuasaan
(Rod & Himmer, 2022).

Debt-trap sering dikaitkan dengan mekanisme di mana negara peminjam
menerima pinjaman untuk proyek yang berisiko tinggi, sehingga memiliki
kemungkinan gagal bayar (Rod & Himmer, 2022). Pada titik tertentu, ketika negara
peminjam tidak mampu memenuhi kewajiban pembayaran, kreditur dikatakan
memperoleh leverage untuk menuntut konsesi strategis. Seperti ditegaskan dalam
studi kontemporer, narasi debt trap menyatakan bahwa “creditor states may design
loans that are difficult to repay, creating opportunities to seize strategic assets or
extract political concessions” (Rod & Himmer, 2022).

Namun, Himmer dan Rod memberikan kritik penting terhadap klaim bahwa
debt trap adalah strategi yang selalu direncanakan. Mereka menegaskan bahwa
tuduhan semacam itu harus diuji melalui bukti empiris, dengan menyatakan bahwa
“debt-trap narratives often lack evidence of deliberate creditor intent” (Rod &
Himmer, 2022). Meski demikian, mereka tetap mengakui bahwa hubungan utang
dapat memunculkan pola ketergantungan, terutama ketika struktur pinjaman
menempatkan negara peminjam dalam posisi tawar yang lemah.

Konsep debt-trap juga berkaitan dengan interdependensi yang tidak
seimbang. Ketika utang menciptakan hubungan di mana kreditur memiliki
pengaruh signifikan terhadap debitur, ruang untuk tindakan koersif menjadi lebih
besar. Debt trap ditandai oleh desain utang yang memungkinkan kreditur
memanfaatkan kegagalan pembayaran untuk memperoleh aset strategis atau kontrol
politik (Rod & Himmer, 2022).

Berdasarkan literatur, terdapat beberapa indikator yang menjelaskan
kemungkinan terjadinya debt-trap:

Adanya motif strategis kreditur, terutama dalam pemberian pinjaman kepada
negara dengan nilai geopolitik tinggi.

1. Pemberian pinjaman pada proyek berisiko tinggi, yang berpotensi

menciptakan kondisi gagal bayar.

2. Ketergantungan fiskal debitur, ditandai oleh peningkatan beban utang

dan kurangnya opsi pembiayaan alternatif.
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3. Syarat pinjaman yang menempatkan kreditur pada posisi dominan,
termasuk klausul yang mempersulit renegosiasi.

4. Debt for equity swap atau pengambilalihan aset strategis setelah debitur
gagal membayar.

5. Pola penyelesaian utang yang koersif, di mana kreditur lebih memilih

konsesi strategis daripada restrukturisasi.

Dalam konteks penelitian ini, konsep debt-trap menjadi relevan untuk
menilai apakah mekanisme keuangan dalam BRICS khususnya melalui CRA dapat
menciptakan hubungan yang mendorong ketergantungan negara anggota terhadap
Tiongkok sebagai kontributor utama. Ketimpangan kontribusi dan voting power
berpotensi memberi Tiongkok posisi yang memungkinkan untuk memengaruhi
arah kebijakan dan keputusan akses likuiditas. Dengan menggunakan kerangka ini,
penelitian dapat mengevaluasi apakah CRA berpotensi memunculkan pola

ketergantungan atau bahkan reproduksi relasi dominasi melalui instrumen utang.

2.2.2. Debt Diplomacies

Konsep debt diplomacies menjelaskan bahwa hubungan utang antarnegara
tidak dapat dipahami hanya sebagai transaksi ekonomi, tetapi juga sebagai bagian
dari praktik diplomasi dan dinamika kekuasaan dalam hubungan internasional.
Pénet dan Zendejas menjelaskan bahwa utang negara dapat membentuk relasi
politik yang tidak seimbang karena negara kreditur memiliki kapasitas untuk
memengaruhi perilaku, kebijakan, bahkan orientasi politik negara debitur (Penet &
Zendejas, 2021). Maka dari itu, utang dapat berfungsi sebagai instrumen politik luar
negeri ketika negara kreditur menggunakan pinjaman, restrukturisasi, keringanan
pembayaran, atau mekanisme penyelesaian utang untuk memperluas kepentingan
politik dan ekonominya.

Praktik debt diplomacies dapat dilihat dalam krisis utang negara
berkembang pada dekade 1980-an. Pada periode tersebut, banyak negara
berkembang, terutama negara-negara Amerika Latin seperti Meksiko, Brasil, dan
Argentina, mengalami tekanan pembayaran utang luar negeri terhadap kreditur
eksternal, termasuk bank komersial dan lembaga keuangan internasional (Penet &

Zendejas, 2021). Dalam kondisi tersebut, penyelesaian utang tidak hanya dilakukan
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melalui mekanisme ekonomi, tetapi juga melalui proses negosiasi politik yang
melibatkan negara kreditur, lembaga internasional, dan pemerintah negara debitur.
Eaton dan Fernandez juga menunjukkan bahwa negara-negara berkembang
berpendapatan menengah yang sangat berutang sempat menerima transfer sumber
daya dari kreditur privat pada awal 1970-an, tetapi sejak 1983 arah transfer tersebut
berbalik sehingga negara-negara tersebut justru melakukan transfer bersih kepada
kreditur mereka (Penet & Zendejas, 2021). Negara debitur yang membutuhkan
pembiayaan atau restrukturisasi utang dapat berada dalam posisi tawar yang lebih
lemah, sementara negara atau lembaga kreditur memiliki ruang lebih besar untuk
memengaruhi keputusan ekonomi dan politik negara debitur (Penet & Zendejas,
2021). Maka dari itu, utang tidak hanya menjadi kewajiban finansial, tetapi juga
dapat menjadi alat untuk membangun pengaruh, memperkuat ketergantungan, dan
mengarahkan kebijakan negara peminjam.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat beberapa indikator yang menjelaskan

alasan negara melakukan debt diplomacies:

1. Keinginan memperluas pengaruh politik dan ekonomi, di mana utang
digunakan untuk membangun hubungan yang dapat diarahkan sesuai
kepentingan nasional.

2. Penciptaan interdependensi strategis, yang membuat negara debitur
berada dalam posisi yang lebih rentan secara struktural.

3. Dominasi negara kreditur dalam mekanisme penyelesaian utang,
terutama setelah pergeseran dari kreditur privat ke kreditur negara
setelah 1945.

4. Pertimbangan geopolitik dan keamanan, di mana pembayaran utang
sering kali ditoleransi atau dinegosiasikan ulang demi mempertahankan
stabilitas kawasan atau mempertahankan aliansi penting.

5. Upaya membentuk tatanan internasional yang lebih menguntungkan, di
mana utang berfungsi sebagai instrumen untuk menata ulang hubungan

kekuasaan global.

Konsep debt diplomacies digunakan untuk memahami potensi hubungan
asimetris dalam CRA BRICS+. Tiongkok sebagai kontributor terbesar dalam CRA

memiliki posisi yang penting karena beberapa keputusan terkait persetujuan dan
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perpanjangan bantuan likuiditas menggunakan sistem weighted voting yang
mempertimbangkan besaran komitmen finansial masing-masing negara. Oleh
karena itu, konsep debt diplomacies membantu menjelaskan bagaimana mekanisme
bantuan likuiditas dalam CRA dapat berpotensi menciptakan ketergantungan
finansial, terutama ketika negara pemohon bantuan berada dalam tekanan neraca
pembayaran dan membutuhkan dukungan dari negara dengan kapasitas ekonomi

yang lebih besar.

2.3.  Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir dalam penelitian ini berangkat dari terbentuknya CRA
sebagai salah satu instrumen keuangan BRICS+ yang dibentuk untuk menyediakan
bantuan likuiditas bagi negara anggota yang mengalami tekanan perekonomian.
Mekanisme bantuan likuiditas dari CRA dirancang untuk mengatasi tekanan
perekonomian jangka pendek, di dalamnya terdapat seperangkat aturan seperti,
kontribusi dana, pengambilan keputusan, akses bantuan, currency swap, kewajiban
pengembalian, bunga, jatuh tempo, dan sanksi apabila terjadi pelanggaran
kewajiban. Total kontribusi dana di dalam CRA sebesar 100 USD, dengan
Tiongkok menempati posisi dominan karena menjadi negara dengan komitmen
finansial terbesar, yakni sebesar USD 41 miliar dari total komitmen. Posisi ini
menjadi penting karena besaran kontribusi finansial tidak hanya menunjukkan
kapasitas ekonomi Tiongkok, tetapi juga berkaitan dengan mekanisme pengambilan
keputusan tertentu dalam CRA.

Pada tingkat Standing Committee, keputusan mengenai persetujuan
permintaan bantuan dan perpanjangan bantuan dapat dilakukan melalui sistem
weighted voting. Sistem ini memberikan 5 persen kekuatan suara secara merata
kepada seluruh negara anggota, sedangkan 95 persen sisanya dihitung berdasarkan
besaran komitmen finansial masing-masing negara. Dengan demikian, negara
dengan kontribusi dana lebih besar memiliki bobot pengaruh yang lebih besar
dalam pengambilan keputusan tertentu. Kemudian, Bantuan likuiditas dalam CRA
diberikan melalui mekanisme currency swap, yaitu negara pemohon memperoleh
likuiditas dalam bentuk USD dengan menukarkan mata uang domestiknya kepada

negara pemberi dukungan. Pada saat jatuh tempo, negara pemohon berkewajiban
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untuk membeli kembali mata uang domestiknya dengan mengembalikan USD
beserta bunga yang telah ditentukan.

Konsep debt trap di dalam penelitian ini relevan untuk digunakan, namun
debt trap tidak dipahami sebagai kondisi yang secara otomatis terjadi dalam CRA,
tapi melainkan sebagai potensi yang dapat muncul apabila mekanisme bantuan
keuangan menciptakan ketergantungan bagi negara pemohon. Potensi tersebut
dapat dilihat ketika negara anggota yang mengalami tekanan neraca pembayaran
harus bergantung pada persetujuan negara pemberi dukungan, menerima bantuan
dalam bentuk USD, serta menanggung kewajiban pengembalian, bunga, dan jatuh
tempo tertentu. Apabila posisi ekonomi negara pemohon lebih lemah dibandingkan
negara pemberi dukungan, maka posisi tawarnya dapat melemah dalam proses
pengajuan, perpanjangan, maupun pemenuhan kewajiban bantuan likuiditas.

Penelitian ini melihat bahwa potensi debt trap dalam CRA dapat muncul
dari hubungan antara kontribusi finansial Tiongkok yang besar, sistem weighted
voting, mekanisme currency swap, kewajiban pengembalian dalam USD, bunga,
jatuh tempo, serta posisi tawar negara anggota yang membutuhkan bantuan
likuiditas. Oleh karena itu, CRA perlu dikaji bukan hanya sebagai instrumen
bantuan keuangan BRICS+, tetapi juga sebagai mekanisme yang berpotensi
membentuk hubungan finansial yang tidak seimbang antara negara pemberi

dukungan dan negara pemohon bantuan.
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BRICS+ dan CRA dipandang sebagai alternatif
terhadap dominasi keuangan Barat, tetapi mekanisme
CRA tetap memuat potensi, ketergantungan finansial
melalui dominasi Tiongkok, weighted voting, currency
swap, bunga, jatuh tempo, dan kewajiban pembayaran.

Debt-trap: melihat bagaimana bantuan Debt-diplomacies: menjelaskan utang
keuangan dapat menciptakan sebagai instrumen diplomasi dan
ketergantungan dan melemahkan posisi pengaruh politik-ekonomi negara
tawar negara pemohon. kreditur terhadap negara debitur.
|

Analisis ancaman debt-trap Tiongkok dalam BRICS+.
Kontribusi finansial Tiongkok, weighted voting, akses
bantuan likuiditas, currency swap berbasis US dollar,

kewajiban pengembalian, bunga, jatuh tempo, dan
sanksi.

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Sumber: Diolah oleh Peneliti




III. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan ini digunakan karena penelitian berfokus pada upaya memahami secara
mendalam ketentuan dan mekanisme dalam CRA BRICS+. Penelitian ini berusaha
untuk menjelaskan bagaimana struktur kontribusi, sistem weighted voting,
mekanisme currency swap, kewajiban pengembalian, bunga, dan jatuh tempo
dalam Treaty CRA dapat membuka potensi terjadinya debt trap bagi negara
anggota pemohon bantuan. Hal ini sejalan dengan penjelasan Creswell bahwa
penelitian kualitatif bertujuan “exploring and understanding the meaning
individuals or groups ascribe to a social or human problem” (Creswell, 2018).
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, karena penelitian ini berusaha
memahami persoalan debt trap sebagai persoalan kontrol kekuasaan dalam
mekanisme keuangan internasional.

Oranga dan Matere juga menegaskan bahwa penelitian kualitatif menjawab
pertanyaan “how” dan “why”, bukan sekadar “how much” atau “how many”
(Oranga & Matere, 2023). Hal ini relevan dengan penelitian ini karena fokus utama
penelitian bukan pada besaran angka kontribusi semata, melainkan pada bagaimana
posisi dominan Tiongkok dalam CRA dapat memengaruhi mekanisme bantuan
likuiditas dan mengapa kondisi tersebut berpotensi menciptakan debt trap. Peneliti
berusaha menelaah bagaimana posisi Tiongkok dalam CRA, aturan pengambilan
keputusan, serta skema bantuan likuiditas dapat memengaruhi posisi tawar negara
anggota yang membutuhkan dukungan keuangan. Penggunaan metode deskriptif

dimaksudkan untuk menggambarkan terlebih dahulu struktur dan ketentuan dalam
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Treaty for the Establishment of a BRICS Contingent Reserve Arrangement,

kemudian menganalisisnya menggunakan konsep debt trap.

3.2. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada analisis potensi debt trap dalam instrumen
keuangan CRA BRICS+ melalui posisi dominan Tiongkok sebagai kontributor
terbesar. Fokus utama penelitian diarahkan pada bagaimana besaran komitmen
finansial Tiongkok dalam CRA dapat memberikan bobot pengaruh lebih besar
dalam mekanisme pengambilan keputusan tertentu, khususnya terkait persetujuan
permintaan bantuan dan perpanjangan bantuan likuiditas bagi negara anggota.
Penelitian ini juga menelaah ketentuan-ketentuan dalam Treaty for the
Establishment of a BRICS Contingent Reserve Arrangement yang berkaitan dengan
mekanisme bantuan keuangan, seperti sistem weighted voting, akses bantuan
likuiditas, mekanisme currency swap, kewajiban pengembalian dalam USD, bunga,
dan jatuh tempo. Ketentuan-ketentuan tersebut dianalisis untuk melihat apakah
desain mekanisme CRA berpotensi melemahkan posisi tawar negara anggota
pemohon bantuan, terutama ketika negara tersebut berada dalam kondisi tekanan
neraca pembayaran atau membutuhkan likuiditas jangka pendek. Penelitian ini
tidak berfokus untuk membuktikan bahwa CRA secara langsung menciptakan debt
trap, melainkan untuk mengkaji potensi jebakan utang yang dapat muncul dari
hubungan antara posisi dominan Tiongkok, mekanisme pengambilan keputusan,

dan kewajiban finansial yang melekat dalam bantuan likuiditas CRA.

3.3. Sumber Data

Penelitian ini akan menggunakan data sekunder yang bersumber dari
literatur akademik seperti jurnal ilmiah, buku, artikel penelitian, laporan resmi
lembaga internasional, publikasi pemerintah, serta situs/laman resmi dari
pemerintah, dengan analisis sebagai berikut

a) Jurnal akademik yang membahas ancaman debt trap, kebijakan

moneter, dan hukum internasional;

b) Buku terkait pembahasan teori dari debt-trap;
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¢) Laporan resmi terkait perkembangan Contingent Reserve Arrangement
yang dipublikasikan oleh BRICS+ yang dapat diakses melalui website
resmi;

d) Laporan statistik mengenai PDB, tingkat inflasi, dan cadangan devisa
negara yang dipublikasikan oleh IMF, World Bank, dan Statistika;

e) Berita atau publikasi media yang membahas mengenai Debt trap
Tiongkok, opini masyarakat, yang dapat diperoleh dari beberapa media
besar seperti Reuters, The Economist, Al Jazeera, CNN, dan The

Diplomat.
34. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi
dokumen. Data yang dikumpulkan meliputi jurnal akademik, buku, laporan
lembaga internasional, publikasi resmi BRICS+, artikel media kredibel, serta
dokumen utama berupa Treaty for the Establishment of a BRICS Contingent
Reserve Arrangement. Melalui dokumen tersebut, peneliti mengidentifikasi
ketentuan mengenai kontribusi finansial negara anggota, mekanisme pengambilan
keputusan, sistem weighted voting, akses bantuan likuiditas, currency swap,
kewajiban pengembalian, bunga, dan jatuh tempo. Data tersebut digunakan untuk
menganalisis potensi debt trap dalam CRA, khususnya melalui hubungan antara
posisi dominan Tiongkok, mekanisme bantuan likuiditas, dan posisi tawar negara

pemohon bantuan.

3.5. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif sebagaimana
dijelaskan oleh Miles, Huberman, dan Saldana (Creswell, 2018), yang mencakup
tiga tahapan utama: (a) kondensasi data, (b) penyajian data, dan (c) penarikan
kesimpulan.

a) Kondensasi Data: Pada tahap ini, peneliti memilih dan

menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian, terutama
data mengenai Treaty CRA, posisi Tiongkok sebagai kontributor

terbesar, sistem weighted voting, mekanisme currency swap, kewajiban
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pengembalian, bunga, dan jatuh tempo. Data tersebut kemudian
dikelompokkan untuk melihat hubungannya dengan potensi debt trap
dalam CRA. Dengan demikian, data yang digunakan dalam analisis
hanya difokuskan pada hal-hal yang berkaitan langsung dengan posisi
dominan Tiongkok, mekanisme bantuan likuiditas, dan posisi tawar
negara anggota pemohon bantuan.

Penyajian Data: Pada tahap ini, data yang telah dikondensasikan
disajikan dalam bentuk uraian naratif, tabel, dan bagan. Penyajian data
bertujuan untuk memperlihatkan hubungan antara posisi dominan
Tiongkok dalam CRA, sistem weighted voting, mekanisme bantuan
likuiditas, serta kewajiban pengembalian yang dapat memengaruhi
posisi tawar negara pemohon bantuan. Melalui penyajian ini, peneliti
dapat menganalisis keterkaitan antara struktur keuangan CRA dan
potensi munculnya debt trap.

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: Pada tahap ini, peneliti menarik
kesimpulan berdasarkan data yang telah dikondensasikan dan disajikan
sebelumnya. Kesimpulan diarahkan untuk menjawab pertanyaan
penelitian mengenai bagaimana posisi dominan Tiongkok dalam CRA
BRICS+ berpotensi menciptakan debt trap bagi negara anggota
pemohon bantuan likuiditas. Analisis dilakukan dengan melihat
hubungan antara kontribusi finansial Tiongkok, sistem weighted voting,
mekanisme bantuan likuiditas, kewajiban pengembalian, bunga, jatuh
tempo, serta posisi tawar negara pemohon bantuan. Verifikasi dilakukan
dengan membandingkan hasil analisis terhadap ketentuan dalam 7reaty
CRA, literatur akademik, laporan resmi, dan contoh kasus pendukung
agar kesimpulan yang diperoleh tetap relevan dan dapat

dipertanggungjawabkan.



V.  KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan menjawab pertanyaan mengenai bagaimana posisi
dominan Tiongkok dalam mekanisme Contingent Reserve Arrangement (CRA)
BRICS+ berpotensi menciptakan kondisi debt trap bagi negara anggota yang
mengajukan bantuan likuiditas. Analisis dilakukan melalui kajian pasal demi pasal
Treaty CRA dengan menggunakan kerangka teori debt trap Rod dan Himmer
(2022), konsep debt diplomacies Penet dan Zendejas (2021), serta perspektif
ketergantungan struktural Payer (1974), yang diperkuat dengan bukti empiris dari
berbagai kasus negara berkembang, termasuk Laos, Pakistan, Argentina, Ethiopia,
Indonesia, Mesir, dan Afrika Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain
CRA mengandung ketimpangan struktural sejak tahap kontribusi dan pengambilan
keputusan, di mana Tiongkok sebagai penyumbang dana terbesar sekaligus pemilik
bobot suara terbesar melalui sistem weighted voting selalu berada pada posisi
Providing Party, sedangkan negara anggota lainnya berpotensi menjadi Requesting
Party yang bergantung pada persetujuan Tiongkok untuk memperoleh bantuan.

Analisis terhadap mekanisme CRA juga memperlihatkan sejumlah
paradoks yang memperkuat potensi ketergantungan tersebut. Artikel 5
menunjukkan bahwa akses terhadap 70 persen fasilitas bantuan tetap mensyaratkan
program aktif IMF sehingga CRA belum mampu berfungsi sebagai alternatif
independen terhadap IMF. Selain itu, mekanisme currency swap dalam Artikel 7
dan 8 masih sepenuhnya berbasis dolar Amerika Serikat, sementara Artikel 10, 11,
dan 12 menciptakan asimetri melalui skema bunga yang hanya menguntungkan
Providing Party, biaya yang terus meningkat mengikuti SOFR, serta jangka waktu
pinjaman yang relatif singkat dibandingkan durasi krisis yang umumnya dihadapi

negara berkembang. Kondisi tersebut diperkuat oleh Artikel 16 yang menetapkan
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mekanisme sanksi berlapis berupa percepatan jatuh tempo, penghilangan hak suara,
denda keterlambatan, hingga kemungkinan konversi kewajiban menjadi sekuritas
utang, tanpa menyediakan mekanisme restrukturisasi yang berpihak pada negara
pemohon. Hasil analisis menunjukkan keselarasan antara potensi debt trap dengan
kasus pembiayaan Tiongkok, di mana pengalaman pembiayaan Tiongkok di Laos,
Pakistan, Argentina, Ethiopia, Indonesia, Mesir, dan Afrika Selatan menunjukkan
pola meningkatnya ketergantungan finansial, dan tingginya beban pembayaran
utang. Meskipun setiap kasus memiliki karakteristik yang berbeda, keseluruhannya
memperlihatkan kecenderungan yang konsisten dengan indikator debt trap
sebagaimana dirumuskan oleh Rod dan Himmer (2022), sehingga memperkuat
argumentasi bahwa desain kelembagaan CRA berpotensi mereproduksi pola
ketergantungan serupa apabila diimplementasikan dalam kondisi krisis.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, penelitian ini menyimpulkan
bahwa dominasi Tiongkok dalam CRA BRICS+, yang tercermin melalui
ketimpangan kontribusi, dominasi weighted voting, paradoks IMF-linkage,
mekanisme swap berbasis dolar AS, eskalasi biaya, maturitas yang tidak fleksibel,
serta sanksi yang bersifat koersif, secara struktural berpotensi menciptakan
ketergantungan finansial bagi negara pemohon bantuan. Temuan ini sejalan dengan
indikator debt trap menurut Rod dan Himmer (2022), di mana keterjebakan tidak
harus muncul melalui paksaan eksplisit, melainkan dapat lahir dari desain
kelembagaan yang menempatkan beban dan risiko secara tidak seimbang. Namun
demikian, penelitian ini tidak menyimpulkan bahwa CRA secara sengaja dirancang
sebagai instrumen debt trap oleh Tiongkok, melainkan menunjukkan bahwa
struktur perjanjiannya berpotensi menghasilkan hubungan ketergantungan apabila
diimplementasikan dalam kondisi krisis nyata.

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, analisis hanya berlaku pada lima anggota pendiri BRICS karena Treaty
CRA belum diamandemen untuk mengakomodasi keanggotaan BRICS+. Kedua,
CRA belum pernah diaktifkan sejak dibentuk pada 2014 sehingga temuan
penelitian bersifat prospektif dan didasarkan pada analisis terhadap teks perjanjian,
bukan praktik implementasi. Ketiga, tidak tersedianya dokumen operasional seperti

Inter-Central Bank Agreement (ICBA) dan Standing Committee Operational
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Procedures (SCOP) membatasi analisis terhadap aspek teknis pelaksanaan CRA.
Meskipun demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
akademik dalam memperkaya kajian hubungan internasional dan ekonomi politik
global dengan menunjukkan bahwa instrumen keuangan alternatif seperti CRA
tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme bantuan likuiditas, tetapi juga
merefleksikan relasi kekuasaan, ketimpangan kapasitas ekonomi, dan potensi

pelemahan posisi tawar negara pemohon bantuan.

5.2. Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai
Contingent Reserve Arrangement (CRA) BRICS+ melalui pendekatan yang lebih
komprehensif.  Pertama, penelitian dapat dilakukan  setelah CRA
diimplementasikan atau digunakan oleh negara anggota sehingga analisis tidak lagi
hanya bertumpu pada ketentuan normatif dalam Treaty, tetapi juga mampu
mengevaluasi bagaimana mekanisme tersebut diterapkan dalam praktik serta
dampaknya terhadap negara penerima bantuan likuiditas.

Kedua, penelitian berikutnya diharapkan dapat memanfaatkan dokumen
operasional CRA, seperti Inter-Central Bank Agreement (ICBA) dan Standing
Committee Operational Procedures (SCOP), apabila telah tersedia untuk publik.
Kehadiran dokumen tersebut akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai prosedur teknis, mekanisme pengambilan keputusan, serta implementasi
bantuan likuiditas yang belum dapat dianalisis secara utuh dalam penelitian ini.

Ketiga, penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan analisis dengan
mengkaji implikasi keanggotaan negara-negara BRICS+ yang baru apabila Treaty
CRA telah mengalami perubahan atau amandemen. Selain itu, penelitian
komparatif antara CRA dengan mekanisme bantuan likuiditas internasional lainnya,
seperti International Monetary Fund (IMF) atau Chiang Mai Initiative
Multilateralisation, juga dapat dilakukan untuk menilai sejauh mana CRA benar-
benar menawarkan alternatif yang lebih efektif, inklusif, dan mampu mengurangi

potensi ketergantungan finansial bagi negara-negara berkembang
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